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ABSTRACT

Introduction: Wound healing requires a complex process, involving
biocellular and biochemical responses, as well as the formation of new
tissue to restore bodily functions such as fibroblast production. Clove
leaves (Syzygium aromaticum) contain active compounds such as tannins,
flavonoids, and eugenol, which can help reduce inflammation and support
new tissue formation. The purpose of this study was to test the effectiveness
of a 3% clove leaf extract ointment combined with Sodium saccharin.
Material and Methods: This was an in vivo experimental study using a
post-test only control group design. Thirty male Wistar rats (Rattus
norvegicus) aged 2-3 months with a body weight of 150-200 grams were
randomly selected. The samples were divided into three treatment groups,
namely negative control (Adeps lanae and Vaseline album), positive
control (Enbatic ointment), and treatment group (3% clove leaf extract
ointment with Sodium saccharin). An incision was made on the back of
each rat, and then they were given treatment for 7 days. The number of
fibroblasts was observed using a microscope with hematoxylin-eosin
staining. Data analysis used a one-way ANOVA test.

Results and Discussions: Administration of 3% clove leaf extract
ointment with Sodium saccharin can increase the number of fibroblasts
compared to negative controls and positive controls. The results of the
ANOVA analysis showed a significant difference between the treatment
group, positive control, and negative control (p < 0.05). This means that the
ointment formulation provides better results in supporting wound healing
compared to the control treatment. Sodium saccharin increases the comfort
of using the ointment, also showing that its effectiveness is not significantly
different compared to 3% clove leaf extract ointment without addition.
Conclusion: A concentration 3% of clove leaf extract (Syzygium

aromaticum) ointment supplemented with Sodium saccharin is more
effective in increasing the number of fibroblast cells.
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Efektivitas Salep Ekstrak Daun Cengkeh 3% (Syzygium
Aromaticum) dengan Sodium Saccharin pada Penyembuhan
Luka

ABSTRAK

Pendahuluan: Penyembuhan luka memerlukan proses yang kompleks, melibatkan respons bioseluler, biokimia, serta
pembentukan jaringan baru untuk memulihkan fungsi tubuh seperti produksi fibroblas. Daun cengkeh (Syzygium
aromaticum) mengandung senyawa aktif seperti tanin, flavonoid, dan eugenol yang dapat membantu mengurangi
peradangan serta mendukung pembentukan jaringan baru. Tujuan penelitian untuk menguji efektivitas salep ekstrak daun
cengkeh konsentrasi 3% yang dikombinasikan dengan Sodium saccharin.

Bahan dan Metode: penelitian eksperimental in vivo dengan post-test only control group design. Sampel 30 tikus Wistar
(Rattus norvegicus) jantan berumur 2-3 bulan, berat badan 150 - 200gram dipilih secara acak. Sampel terbagi menjadi
kontrol negatif (Adeps lanae dan Vaselin album), kontrol positif (salep Enbatic), dan kelompok perlakuan (salep ekstrak
daun cengkeh 3% dengan Sodium saccharin). Luka insisi dibuat pada punggung setiap tikus, kemudian diberi perlakuan
selama 7 hari. Analisis data menggunakan uji One-way ANOVA.

Hasil dan Pembahasan: pemberian salep ekstrak daun cengkeh 3% dengan Sodium saccharin mampu meningkatkan
jumlah fibroblas dibandingkan kontrol negatif dan kontrol positif. Hasil analisis ANOVA, terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok perlakuan, kontrol positif, dan kontrol negatif (p< 0,05). Hal tersebut berarti formulasi salep
memberikan hasil yang lebih baik dalam mendukung penyembuhan luka dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Sodium
saccharin meningkatkan kenyamanan penggunaan salep, juga menunjukkan bahwa efektivitasnya tidak berbeda secara
signifikan dibandingkan dengan salep ekstrak daun cengkeh 3% tanpa penambahan.

Simpulan: Salep ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum) konsentrasi 3% yang ditambahkan Sodium saccharin
lebih efektif dalam meningkatkan jumlah sel fibroblast.

KATA KUNCI: Eksperimen in vivo, ekstrak daun cengkeh, penyembuhan luka, sel fibroblas, sodium saccharin

PENDAHULUAN respon vaskuler, aktivitas seluler, dan terbentuknya

. . . . senyawa kimia sebagai substansi mediator di daerah luka
I uka yang tidak segera diobati dan tidak

merupakan kompenen yang saling terkait pada proses
mendapat perawatan yang benar dapat

o ) ] o penyembuhan luka.®® Ketika terjadi luka, tubuh memiliki
menjadi port de entry mikroorganisme karena luka di kulit

ataupun di rongga mulut akan memperbesar peluang agen
infeksi untuk masuk ke dalam tubuh.'>*# Luka merupakan
suatu bentuk kerusakan jaringan pada kulit yang
disebabkan kontak dengan sumber panas (seperti bahan
kimia, air panas, api, radiasi, dan listrik), hasil tindakan
medis, maupun perubahan kondisi fisiologis. Luka
menyebabkan gangguan pada fungsi dan struktur anatomi
tubuh.'?*>¢ Luka insisi dapat terjadi karena disengaja,
seperti luka operasi, dan luka tidak disengaja, seperti luka
aksidental yang diakibatkan oleh benda tajam. luka insisi
atau luka bedah operasi seringkali menimbulkan
komplikasi infeksi dengan persentase 14% - 16% dan yang
merupakan infeksi yang paling sering terjadi pada pasien
post operasi.' 37

Penyembuhan luka merupakan suatu proses yang
kompleks karena adanya kegiatan bioseluler dan biokimia

yang terjadi secara berkesinambungan. Penggabungan

mekanisme untuk mengembalikan kompenen-komponen
jaringan yang rusak dengan membentuk struktur baru dan
fungsional.>*%° Debridement membuat luka menjadi steril
dan bersih, serta membantu proses penyembuhan luka
dengan mengangkat jaringan mati dan benda asing dari
dalam luka untuk memaparkan jaringan sehat di
bawahnya.'#>?

Cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan jenis
tanaman obat penting yang banyak digunakan dalam
pengobatan herbal di banyak negara karena -efek
farmakologisnya. Minyak cengkeh banyak digunakan
untuk mengobati penyakit seperti jerawat, asma
rheumatoid arthritis, bekas luka, kutil dan berbagai
alergi.'®'12 Komposisi kimia cengkeh, mengandung
saponin, tanin, flavonoid, dan polifenol yang dapat
membantu mempercepat proses penyembuhan luka.

Senyawa-senyawa tersebut memiliki efek farmakologis
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seperti antiinflamasi, antioksidan, analgesik, antijamur
dan anti bakteri yang berpotensi mempersingkat proses
inflamasi dan meningkatkan proses angiogenesis. Tanin
mendukung penyembuhan luka dengan meningkatkan
jumlah pembuluh darah kapiler dan sel fibroblast.!%!1-12

Daun cengkeh sendiri juga lebih mudah ditemukan
serta pemanfaatannya bisa dilakukan kapan saja tidak
perlu menunggu musim dan daun cengkeh juga memiliki
harga yang sangat murah bahkan karena tidak banyak
digunakan bisa didapatkan secara gratis, berbeda dengan
bunga cengkeh yang harganya mahal. Penggunaan daun
cengkeh dapat menghemat perekonomian dan praktis.'>!#
Bali memiliki daerah dengan kualitas tanaman cengkeh
yang sangat tinggi, terutama di daerah Singaraja.
Kabupaten Buleleng saat ini merupakan penghasil
tanaman cengkeh terbesar di Bali dan mampu
memproduksi 5.522ton dari total produksi Bali sebesar
9.572ton pada tahun 2000.'3

Fibroblas adalah sel jaringan ikat yang sangat
penting untuk regenerasi dan penyembuhan jaringan yang
rusak. Fibroblas adalah komponen seluler utama jaringan
ikat dan sumber sinetik utama protein matriks seperti
kolagen. Kolagen yang diproduksi oleh fibroblas
membentuk struktur protein utama jaringan ikat, yang
memberikan kekuatan pada daya regang (tensile strength)
pada penyembuhan luka. Proses penyembuhan Iluka
biasanya terdiri dari tiga fase utama, yaitu fase inflamasi,
proliferasi, dan maturase.>>'® Waktu yang dibutuhkan
setiap fase berbeda-beda, pemulihan bisa lebih cepat jika
luka ditangani dengan cepat dan benar, serta bisa
memakan waktu lama jika luka mengalami komplikasi.
6916 Tymbuhan obat kini semakin diminati sebagai terapi
alternatif yang sama pentingnya dengan pengobatan medis
dan memiliki efek samping yang ringan. !’

Sodium saccharin adalah bentuk padat dari
pemanis buatan sakarin yang 300 kali lebih manis daripada
gula meja, tapi nol kalori maupun karbohidrat. Manfaat
Sodium saccharin adalah untuk menambah rasa manis
pada makanan dan minuman serta memperpanjang daya

simpannya juga untuk menggantikan rasa pedas pada salep

daun cengkeh (Syzygium aromaticum) agar terasa lebih

enak pada saat diaplikasikan.!® Penelitian tentang uji

toksisitas akut dan alergi ekstrak daun cengkeh (Syzygium

aromaticum) dengan konsentrasi 3% secara topikal di
punggung mencit (Mus musculus L.) tidak mengakibatkan
alergi.'® Penelitian lainnya menunjukan bahwa gel ekstrak
daun cengkeh dengan konsentrasi 6% dan 9% memberikan
efek yang lebih cepat dan lebih baik terhadap luka bakar
pada tikus Rattus norvegicus penelitianannya menunjukan
bahwa salep daun cengkeh (Syzygium aromaticum)
terhadap persentase fibroblast, konsentrasi 3% meningkat
lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 6% dan
9%.20  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pemberian salep ekstrak daun cengkeh
(Syzygium aromaticum) konsentrasi 3% yang ditambahkan
Sodium saccharin dalam meningkatkan jumlah fibroblas
pada penyembuhan luka insisi tikus galur wistar (Rattus

Norvegicus).

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimental murni
secara in vivo dengan rancangan post test only control
group design dan pengelompokan sampel menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL). Sampel terdiri dari 3
kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol negatif
(Adeps lanae dan Vaselin album), kelompok kontrol
positif diberi salep enbatic serta kelompok perlakuan yang
diberi ekstrak daun cengkeh dengan konsentrasi 3%
dengan penambahan Sodium saccharin.

Sampel yang digunakan adalah tikus galur wistar
jantan dewasa berumur 2-3 bulan dengan berat badan 150-
200 gram. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus
Frederer (1999), yaitu diputuskan untuk menggunakan 10
sampel dalam 1 kelompok penelitian. Penelitian ini
menggunakan 3 kelompok perlakuan maka jumlah
keseluruhan sampel dalam penelitian ini adalah 30 sampel.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
sampling simple random sampling. Alat yang digunakan,
antara lain miskroskop elektrik, skalpel no 15 dan handle,
kapas steril, evaporator, tabung maserasi, kertas saring,
pisau, Glucotest Gluco Dr, syringe, masker, pot kecil,
tabung reaksi, alat pengaduk. Bahan penelitian, yaitu salep
ekstrak daun cengkeh 3%, etanol 96%, Sodium saccharin,
anastesi (ketamin), Adeps lanae dan Vaseline album,

formalin, enbatic, aquades
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Pembuatan ekstrak daun cengkeh yang digunakan
adalah daun cengkeh berwarna hijau kemerahan. Dibuat
ekstrak dengan cara daun cengkeh dibersihkan
menggunakan air mengalir lalu dijemur dengan diangin-
anginkan hingga kering selama 3 hari. Selanjutnya daun
cengkeh kering diblender untuk mendapatkan serbuk daun
cengkeh (simplisia). Serbuk dimasukkan ke dalam botol dan
direndam (dimaserasi) dengan menggunakan 1,5 liter
pelarut etanol. Pemaserasian dilakukan pada suhu kamar,
selama + 3 hari, kemudian disaring, filtrat dipisahkan dan
ampasnya direndam kembali dengan etanol yang baru,
maserasi dilakukan + 5 kali sampai di peroleh maserasi yang
berwarna jernih. Filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan
rotary evaporator pada suhu tidak lebih 50°C dan divapkan
in vacuo schingga terpisah pelarut etanol dengan ekstrak
daun cengkeh.

Sediaan salep dibuat dengan menggunakan basis
salep hidrokarbon dengan bahan yaitu Adeps lanae dan
Vaselin album. Pertama, Adeps lanae dan Vaselin album
dipanaskan di atas waterbath secara bersamaan serta diaduk
dengan kecepatan konstan sampai homogen kemudian basis
salep dituang ke dalam mortir dan didinginkan. Selanjutnya,
ditambahkan ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum)
dan Sodium saccharin kedalam sediaan salep, lalu diaduk
hingga homogen.

Formulasi bahan untuk salep ekstrak daun cengkeh
(Syzygium aromaticum) Kkonsentrasi 3% dengan Sodium

saccharin:

Tabel 1. Formulasi bahan untuk salep ekstrak daun

xylazine, dengan dosis ketamin 40 mg/kg BB dan xylazine
5 mg/kg BB. Bulu pada bagian punggung dicukur
menggunakan alat pencukur, dan area yang akan dibuat
luka ditandai. Luka insisi dibuat sepanjang 15mm dan
kedalaman 2mm menggunakan scalpel di punggungnya
sejajar tulang vertebrae.

Pembuatan sediaan diawali dengan pengambilan
spesimen di daerah punggung tikus wistar, lalu jaringan
difiksasi dengan buffer formalin 10% dan dibuat sediaan
mikroskopik. Untuk semua spesimen, pemotongan dengan
mikrotom dilakukan dengan ketebalan 5 mikron, diambil
untuk diwarnai dengan Hematoxilin eosin. Perbandingan
antar  kelompok dilakukan dengan pemeriksaan
mikroskopik dengan pembesaran 400x dan masing-masing
sediaan dinilai dengan menghitung persentase pixel arca
fibroblas yang berwarna ungu tua dibandingkan dengan
pixel area seluruhnya. Uji efek perlakuan dilakukan

dengan uji one way ANOVA kemudian dilanjutkan untuk

mengetahui seberapa besar efek menggunakan uji Least

Significant Differences (LSD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji  skrining fitokimia  dilakukan  untuk
mengidentifikasi secara kualitatif golongan senyawa aktif
yang terdapat dalam ekstrak daun cengkeh, yaitu
flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, fenol, alkaloid dan

eugenol.

Tabel 2. Hasil uji skrining fitokimia ekstrak daun cengkeh

cengkeh No. Identifikasi Metodf: Pengamatan Hasil
golongan pengujian
Bahan Jumlah senyawa
Vaseline album 19,06gram 1. Fenol FeCl3 Warna biru +
Adeps lanae 0,291 gram kehitaman

Ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum)
Sodium saccharin

0,6 gram
0,046 gram

Tikus wistar ditempatkan di kandang dan
dipelihara selama satu minggu sebelum dilakukan
penelitian. Tikus wistar ditempatkan dalam ruangan yang
berventilasi dan mendapat cahaya matahari secara tidak
langsung dengan temperatur 22°C. Tikus wistar tersebut
diberi makanan berupa pellet dan minuman berupa
aquades. Tikus galur wistar dibius sebelum dibuat luka

insisi menggunakan ketamin yang dikombinasikan dengan

Terbentuk busa +
yang stabil

2. Saponin HCl1

3. Terpenoid  Vanilin asam  Terbentuk +
sulfat cincin cokelat

4. Alkaloid Mayer Terbentuk +

endapan putih

5. Flavonoid  Pereaksi Teramati +
asam oksalat  fluoresensi
dan asam (UV 366 nm)
borat,
Fluoresensi
UV 366 nm

6. Tanin Pb asetat Terbentuk +
10% endapan putih
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7. Eugenol Kromatografi  Terbentuk noda
lapis tipis berwarna merah muda

densitometri  pada plat

Setelah dilakukan uji fitokimia pada ekstrak daun
cengkeh terlihat pada Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa
ekstrak daun cengkeh mengandung beberapa senyawa
seperti fenol, saponin, terpenoid, alkaloid, flavonoid, tanin

dan terdapat kadar eugenol.

[
IHEE

Gambar 1. Hasil skrining fitokimia. (A) Fenol, (B) Saponin, (C)
Terpenoid, (D) Alkaloid, (E) Flavonoid, (F) Tanin, (G) Eugenol

]

-

i

c

F G

Dapat dilihat juga hasil uji skrining fitokimia pada
Gambar 1 yang menunjukan bahwa ekstrak daun cengkeh
positif mengandung senyawa fenol, saponin, terpenoid,
alkaloid, flavonoid, tanin, dan eugenol.

Uji organoleptik dilakukan dengan pengamatan
terhadap bentuk, rasa, bau, dan warna sediaan. Hasil dari

uji organoleptik dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji organoleptik sedian

Bentuk Warna Bau Rasa
Daun Semi Kecokelatan Daun Sodium
cengkeh solid cengkeh saccharin
(Syzygium alami (manis)
aromaticum)
konsentrasi
3% dengan
Sodium
saccharin
Basis salep  Semi Bening Tidak Tidak
(Adeps lanae  solid keputihan berbau  memiliki
dan Vaselin rasa
album)
Salep Semi Bening Tidak Tidak
enbatic solid keputihan berbau  memiliki

rasa

Dari hasil uji organoleptik pada Tabel 3 di dapatkan
bahwa ekstrak daun cengkeh dengan penambahan Sodium
saccharin memiliki warna kecokelatan, memiliki wangi

alami daun cengkeh, dan memiliki rasa yang manis.

A

Gambar 2. (A) Salep ekstrak daun cengkeh 3% dengan Sodium

saccharin, (B) Adeps lanae dan Vaselin album, (C) Salep
enbatic

Uji statistik deskriptif pada penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis data dengan cara menguraikan atau
menjelaskan informasi yang terdapat dalam data yang
telah terkumpul dan memperhatikan nilai rata-rata, standar
deviasi, nilai minimum dan maksimum. Tabel di bawah ini

memuat hasil penelitian dari analisis uji statistik deskriptif.

Tabel 4. Data pengaruh salep ekstrak daun cengkeh
terhadap jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka

insisi tikus galur wistar

Kelompok N  Rata- SB Minimum Maximum

rata
P1 10 66,40 26,18 15 98,67
P2 10 79,27 17,18 51 102
P3 10 94,83 22,19 52 117,33

Keterangan :

P1 : Perlakuan kelompok Basis (Adeps lanae dan Vaseline album)
P2 : Perlakuan kelompok Salep Enbatic

P3 : Perlakuan kelompok Salep 3% dengan Sodium saccharin N :
Jumlah perlakuan

SB : standar deviasi

Berdasarkan Tabel 4 diketahui pada kelompok P1,
rata-rata jumlah fibroblas adalah 66,40 dengan simpangan
baku sebesar 26,18, yang menunjukkan variasi yang cukup
besar di antara sampel. Nilai minimum pada kelompok ini
adalah 15, sementara nilai maksimum mencapai 98,67.
Kelompok P2 memiliki rata-rata jumlah fibroblas yang
lebih tinggi, yaitu 79,27, dengan simpangan baku sebesar
17,18. Rentang nilai dalam kelompok ini bervariasi dari 51
hingga 102, menunjukkan distribusi yang lebih sempit
dibandingkan  kelompok  basis.  Kelompok  P3
menunjukkan rata-rata jumlah fibroblas tertinggi, yaitu
94,83, dengan simpangan baku sebesar 22,19. Nilai
minimum pada kelompok ini adalah 52, sedangkan nilai
maksimum mencapai 117,33, yang merupakan nilai
tertinggi di antara ketiga kelompok. Secara keseluruhan,

kelompok Perlakuan 3% dengan Sodium saccharin

memiliki rata-rata jumlah fibroblas tertinggi, diikuti oleh
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kelompok Enbatic dan basis. Selain itu, variasi jumlah
fibroblas di setiap kelompok cukup beragam, dengan

kelompok basis menunjukkan variasi yang paling besar.

& -\ v v s TV .w.j‘»\v RS TAEIT w

Gambar 3. (A) Gambaran histopatologis sel fibroblas
pada aplikasi salep ekstrak daun cengkeh konsentrasi 3%
dengan Sodium saccharin, (B) Gambaran histopatologis

sel fibroblas pada aplikasi Adeps lanae dan Vaselin
album, (C) Gambaran histopatologis sel fibroblas pada
aplikasi salep enbatic

Setelah memastikan bahwa prasyarat normalitas
dan homogenitas terpenuhi, maka langkah selanjutnya

adalah melakukan uji one ANOVA.

Tabel 5. Hasil uji one anova pengaruh salep ekstrak daun

cengkeh terhadap jumlah sel fibroblas

Jumlah Df Rata-rata
kuadrat Kuadrat
Antar 4054,422 2 2027211
kelompok
Dalam 13257,3 27 491,011 4,129
kelompok
Total 17311,72 29
Keterangan :

Df': derajat kebebasan F: uji simultan variable
Sign (p-value) : signifikan

Berdasarkan Tabel 5 diketahui harga p-value
sebesar 0,027 lebih kecil daripada 0,05 artinya terdapat
perbedaan yang signifikan rata-rata fibroblas pada masing-
masing kelompok perlakuan. Selanjutnya, dilakukan uji
lanjut LSD untuk mengetahui perbedaan rata-rata pada dua

kelompok.

Tabel 6. Hasil uji lanjut LSD

Kelompok Pembanding Beda rata-rata p-value
Negatif Positif -12,87 0,025
perlakuan 3% -28,43 0,008
Enbatic Basis 12,87 0,025
perlakuan 3% -15,57 0,012
Perlakuan  Basis 28,43 0,008
3% Enbatic 15,57 0,012

Berdasarkan hasil uji lanjut Least Significant
Difference (LSD) pada Tabel 6 perbandingan rata-rata
jumlah fibroblas antara kelompok menunjukan adanya

perbedaan yang signifikan. Kelompok hewan coba yang

diberi salep ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum)
konsentrasi 3% dengan Sodium saccharin (kelompok
perlakuan), menunjukan perbedaan paling signifikan
dibandingkan dengan kelompok hewan coba yang diberi
Adeps lanae dan Vaselin album (kontrol negatif). dan
kelompok hewan coba yang diberi salep enbatic (kontrol
positif). Berdasarkan hasil diatas maka penelitian ini
terdapat perbedaan signifikan rata-rata sel fibroblast pada
masing-masing kelompok perlakuan serta terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata jumlah
kepadatan sel fibroblas antar masing-masing kelompok.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental

laboratorium dengan desain post test only control groups

dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 30 ekor tikus
galur wistar jantan yang didapat dari banyaknya ulangan
dan perlakuan terhadap sampel. Penggunaan hewan coba
tikus wistar (Rattus novergicus) berumur 2-3 bulan dengan
berat 150-200gram dikarenakan tikus galur wistar dengan
usia 2-3 bulan memiliki tubuh yang cukup besar sehingga
mudah dilakukan insisi dan daya tahan tubuhnya cukup kuat
untuk menerima perlakuan. Tikus wistar dipilih karena
secara anatomi mirip dengan struktur anatomi manusia.

Penelitian ini menguji sediaan salep ekstrak daun
cengkeh (Syzygium aromaticum) konsentrasi 3% dengan
Sodium saccharin bertujuan meningkatkan efektivitas dan
kenyamanan penggunaan tanaman cengkeh pada kulit,
maka peneliti memformulasikan dalam bentuk yang lebih
praktis digunakan seperti sediaan salep karena penggunaan
ini lebih cocok untuk sediaan topikal yang dapat berkontak
langsung dan penyimpanannya lebih lama.?! Sediaan
dengan bentuk salep tersebut memiliki keunggulan seperti
menjadi pelindung untuk mencegah kontak permukaan kulit
dengan rangsang kulit, dalam penyimpanan dan kegunaan
stabil, pemakaian yang mudah, pengaplikasian mudah
terdistribusi secara merata dan sebagai pelindung dari iritasi,
panas dan kimia pada kulit.??

Hasil wuji fitokimia untuk mengidentifikasi
kandungan senyawa yang terdapat dalam ekstrak daun

cengkeh aromaticum) pada tabel 1

(Syzygium
menampilkan kandungan senyawa aktif yang terdapat
pada ekstrak flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, fenol,

alkaloid dan eugenol. Hasil uji fitokimia pada salep ektrak
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daun cengkeh mengandung zat aktif yaitu saponin, fenol,
steroid, terpenoid, alvakoid, flavonoid, dan tannin. Senyawa
aktif tersebut menyebabkan adanya peningkatan jumlah
fibroblas, senyawa aktif yang terdapat pada daun cengkeh
berfungsi sebagai fungisida, antibakteri, analgesi,
antioksidan, dan anti-inflamasi yang kuat.'14

Kandungan flavonoid yang terdapat pada daun
cengkeh dapat mempercepat penyembuhan luka.?32423
Dimana proses penyembuhan luka terjadi sebagai reaksi
seluler terhadap kerusakan kulit yang melibatkan dorongan
fibroblas, sel endotel dan makrofag. Pemulihan struktur dan
fungsi pada jaringan luka berkaitan dengan proliferasi
fibroblas.?*>**? Senyawa flavonoid berperan sebagai
antiinflamasi, antialergi, antioksidan dan dapat mencegah
proses oksidasi sehingga memengaruhi penyambungan luka
juga mempercepat epitelisasi.?>>+%

Senyawa tanin diketahui dapat meningkatkan
proliferasi fibroblas sehingga jumlah fibroblas meningkat
dan proses penyembuhan luka dapat berlangsung dengan
cepat. Tanin mengandung anti-oksidan yang juga dapat
memicu pembentukan transformation growth factor-f yang
berperan pada proses proliferasi fibroblas.!'?® Saponin
mensekresi growth factor dalam menghasilkan fibroblas.
Penelitian menyatakan saponin dapat mempercepat
aktivitas biologi seperti hemolitik, anti-bakteri, anti-virus,
dan fungsi anti-oksidatif, selain itu saponin terbukti
memiliki aktivitas anti-peradangan yang dapat mengurangi
edema dan peradangan kulit.?® Alkaloid bekerja sebagai
antibakteri dengan cara berinteraksi dengan dinding sel
yang berujung pada kerusakan dinding sel. Alkaloid juga
dapat berikatan dengan DNA bakteri yang menyebabkan
kegagalan sintesis protein.”’-*

Penambahan Sodium saccharin pada salep ekstrak
daun cengkeh (Sygyium aromaticum) pada penelitian ini
untuk memperbaiki rasa yang kurang baik dari sediaan salep
ekstrak daun cengkeh. Dari hasil uji organoleptik pada
Tabel 2 dikarenakan karena adanya penambahan Sodium
saccharin untuk mengubah rasa, didapatkan bahwa ekstrak
daun cengkeh dengan penambahan Sodium saccharin
memiliki warna kecokelatan, memiliki wangi alami daun
cengkeh, dan memiliki rasa yang manis untuk
menggantikan rasa daun cengkeh yang pedas.?®** Hasil

rerata jumlah sel fibroblas pada ketiga kelompok perlakuan

seperti pada Tabel 3, terlihat bahwa ada jumlah sel fibroblas
pada setiap kelompok perlakuan dimulai dari kelompok
kontrol negatif (Adeps lanae dan Vaselin album) dengan
jumlah sel fibroblas 98,67, persentase sel fibroblas
meningkat pada kontrol positif (salep Enbatic) 102 dan yang
tertinggi yaitu salep ekstrak daun cengkeh konsentrasi 3%
dengan penambahan Sodium saccharin yaitu dengan
persentase jumlah sel fibroblas sebesar 117,33.

Analisis efek perlakuan salep ekstrak daun cengkeh
terhadap peningkatan jumlah sel fibroblas pada masing
masing perlakuan dan dilanjutkan menggunakan analisis

multiple comparisons (post hoc). Pada penelitian ini, yang

disajikan tabel 4 diketahui nilai p=0,02 dimana harga p-
value sebesar 0,001 lebih kecil daripada 0,05 ini artinya
terdapat efektivitas pemberian salep ekstrak daun cengkeh
(Syzygium aromaticum) terhadap jumlah sel fibroblas pada
penyembuhan luka insisi tikus galur wistar (ratus
norvegicus). Uji LSD pada penelitian ini pada tabel 5
menunjukan hasil perbedaan yang signifikan pada ketiga
kelompok yaitu pada kelompok kontrol negatif (Adeps
lanae dan Vaselin album) dibandingkan dengan kelompok

kontrol positif (salep enbatic) (p=0,025), kelompok salep

ekstrak 3% dibandingankan dengan kelompok kontrol
negatif  (p=0,008), kelompok salep ekstrak 3%
dibandingkan dengan kelompok kontrol positif (p=0,012),
Dalam penelitian juga terbukti konsentrasi 3% merupakan
konsentrasi paling berpengaruh memberi perbedaan
dibanding semua kelompok perlakuan sehingga dapat
dikatakan salep ekstrak daun cengkeh konsentrasi 3%
sebagai konsentrasi paling efektif.

Pemberian salep ekstrak daun cengkeh terbukti
dapat mempercepat proses penyembuhan dari luka insisi,
hal tersebut dapat dilihat pada gambaran histopatologi
dengan pembesaran 400x yang diamati secara
mikroskopik (Gambar 2) adanya peningkatan jumlah sel
fibroblas. Hasil menunjukan bahwa salep ektrak daun
cengkeh dengan konsentrasi 3% dengan Sodium saccharin,
dan salep Enbatic (kontrol positif) dapat meningkatkan
jumlah sel fibroblas dibandingkan dengan basis Adeps lanae
dan Vaselin album (kontrol negatif). Hal tersebut
dipengaruhi oleh kandungan senyawa aktif yang terdapat di
dalamnya pada hasil uji skrining (Tabel 1). Peningkatan
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jumlah sel fibroblas yang dalam hal ini merupakan indikator
penyembuhan luka terlihat jelas jumlahnya dengan
perbedaan yang signifikan yang tinggi pada preparat
kelompok perlakuan salep ekstrak daun cengkeh 3% dengan
Sodium saccharin. Penelitian ini menunjukan semakin
tinggi konsentrasi salep ekstrak daun cengkeh maka
semakin berkurang efektivitas dari salep dalam peningkatan
jumlah sel fibroblas. Penelitian ini menguji sediaan salep
ekstrak daun cengkeh 3% dengan penambahan Sodium
saccharin terhadap jumlah sel fibroblas pada penyembuhan
luka insisi pada punggung tikus galur wistar dan
menunjukan bahwa salep ekstrak daun cengkeh dengan
konsentrasi 3% lebih efektif dalam meningkatkan jumlah
sel fibroblas pada luka insisi tikus dan terdapat perbedaan
yang signifikan dengan kelompok kontrol positif dan
kelompok kontrol negatif. Dapat dikatakaan bahwa salep
ekstrak daun cengkeh (Syzygium aromaticum) efektif dalam
meningkatkan jumlah sel fibroblas pada penyembuhan luka
insisi punggung tikus wistar berdasarkan konsentrasi yang

ditentukan yaitu 3%.

SIMPULAN

Salep  ekstrak daun  cengkeh

(Syzygium
aromaticum) konsentrasi 3% yang ditambahkan Sodium
saccharin lebih efektif dalam meningkatkan jumlah sel
fibroblast pada penyembuhan luka insisi pada tikus wistar

(Rattus norvegicus).
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